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RINGKASAN 
 

ALYANI SHADRINA. Potensi Hasil Hutan Bukan Kayu di Hutan Adat Ghimbo 
Pomuan Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Dibimbing oleh Ibu Ambar Tri Ratna 
Ningsih, S.Hut., M.Si dan Ibu Hanifah Ikhsani, S.Hut., M.Si. 
 
 Hutan Adat Ghimbo Pomuan merupakan salah satu hutan adat yang ada di 
Provinsi Riau. Hutan Adat Ghimbo Pomuan ditetapkan sesuai dengan surat 
Keputusan MENLHK Nomor 7504/MENLHK-PSKL/PKTHA/KUM.1/9/2019, 
dengan luas total hutan adat 56 ha. Luasan Hutan Adat Ghimbo Pomuan yang 
sebesar 56 ha diduga memiliki potensi vegetasi HHBK seperti rotan, durian, 
damar, dan lain-lain. Dalam penelitian ini hasil hutan bukan kayu yang diteliti 
adalah vegetasi yang berpotensi dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai hasil hutan 
bukan kayu. 
 Tujuan penelitian ini adalah 1) Mengidentifikasi jenis vegetasi HHBK yang 
terdapat di Hutan Adat Ghimbo Pomuan, 2) Menghitung nilai keanekaragaman 
jenis vegetasi HHBK di Hutan Adat Ghimbo, 3) Mengetahui kegunaan jenis 
vegetasi HHBK yang terdapat di Hutan Adat Ghimbo Pomuan. Manfaat dari 
penelitian ini adalah sebagai informasi bagi pengetahuan masyarakat setempat dan 
dasar bagi pengelola hutan adat untuk kebijakan selanjutnya serta sebagai bahan 
referensi untuk penelitian lebih lanjut yang berkenaan dengan potensi vegetasi 
HHBK di Hutan Adat Ghimbo Pomuan.      
 Penelitian dilakukan di Hutan Adat Ghimbo Pomuan, Kecamatan Kampar 
Kiri, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau, pada bulan Agustus sampai September 
2022. Data yang dikumpulkan dalam penelitian dilakukan dengan cara membuat 
plot pengamatan yang terdiri dari 28 plot seluas 1,12 ha menggunakan metode 
systematic sampling with purposif start (pengambilan sampel sistematis secara 
sengaja). Ukuran plot yang dibuat yaitu 20 m x 20 m dengan jarak petak ukur 
yang satu dengan yang lainnya 50 meter. Jenis vegetasi HHBK diidentifikasi 
berdasarkan informasi dari pengenal jenis dan Lampiran Peraturan Menteri 
Kehutanan Nomor : P.35 / Menhut-II / 2007 tentang Hasil Hutan Bukan Kayu.
 Hasil penelitian yang telah dilaksanakan di Hutan Adat Ghimbo Pomuan 
Kabupaten Kampar Provinsi Riau, ditemui 22 jenis vegetasi HHBK dengan total 
keseluruhan 732 individu. Tingkat tumbuhan bawah berjumlah 85 individu 
dengan persentase 12%, tingkat semai berjumlah 298 individu dengan persentase 
41%, pancang berjumlah 187 individu dengan persentase 25%, tiang berjumlah 44 
individu dengan persentase 6% dan pohon berjumlah 118 individu dengan 
persentase 16%.       
 Berdasarkan indeks nilai penting (INP) tertinggi pada tingkat tumbuhan 
bawah adalah Bunga soka (Ixora coccinea) 62,81% dengan kerapatan 22,32 
individu/ha dan frekuensi 0,46 individu /ha. Tingkat semai adalah Kedondong 
(Spondias dulcis) 37,29% dengan kerapatan 42,86 individu /ha dan frekuensi 0,50 
individu /ha. Pada tingkat pancang adalah Mempening (Lithocarpus spp) 34,80% 
dengan kerapatan 33,04 individu /ha dan frekuensi 0,32 individu /ha. Pada tingkat 
tiang adalah Ridan (Nephelium maingayi hiern) 91,65% dengan kerapatan 13,39 
individu /ha dan frekuensi 0,36 individu/ha. Pada tingkat pohon adalah 
Mempening (Lithocarpus spp) 102,59% dengan kerapatan 38,39 individu/ha dan 



frekuensi 0,71 individu/ha. Indeks keanekaragaman jenis (H’) tertinggi dari 
berbagai tingkat vegetasi terdapat pada tingkat semai dengan nilai 2,09 (tergolong 
sedang).         
 Jenis vegetasi HHBK pada Hutan Adat Ghimbo Pomuan terbagi atas 9 
kelompok yaitu kelompok resin sebanyak 1 jenis tumbuhan, kelompok minyak 
lemak sebanyak 2 jenis tumbuhan, kelompok buah-buahan sebanyak 7 jenis 
tumbuhan, kelompok getah sebanyak 1 jenis tumbuhan, kelompok tumbuhan obat 
sebanyak 7 jenis tumbuhan, kelompok tanaman hias sebanyak 3 jenis tumbuhan, 
kelompok rotan sebanyak 1 jenis tumbuhan, kelompok bambu sebanyak 1 jenis 
tumbuhan dan kelompok lainnya sebanyak 1 jenis tumbuhan 
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I.PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

 Hasil Hutan Bukan Kayu yang selanjutnya disingkat HHBK adalah hasil 

hutan hayati baik nabati maupun hewani beserta produk turunan dan budidaya 

kecuali kayu yang berasal dari hutan (P.35/Menhut-II/2007). Menurut Suhesti dan 

Hadinoto, (2015) hasil hutan bukan kayu (HHBK) merupakan bagian dari 

ekosistem hutan yang memiliki peranan yang beragam, baik terhadap lingkungan 

alam maupun terhadap kehidupan manusia. Berdasarkan definisi tersebut, HHBK 

dapat berupa vegetasi seperti tanaman hias, bambu, rotan, tumbuhan obat-obatan, 

dan lain sebagainya yang merupakan produk hutan selain kayu (Irawanti et al. 

2012).         

 Menurut Fauzan, (2022) dalam hasil penelitiannya bahwa ditemukan 

sebanyak 15 jenis vegetasi sebagai potensi HHBK di Hutan Nagari Pasir Talang 

Timur. Vegetasi menurut Maarel (2005) didefinisikan sebagai suatu sistem yang 

terdiri dari sekelompok besar tumbuhan yang tumbuh dan menghuni suatu 

wilayah hutan. Vegetasi memegang peran penting pada banyak proses yang 

berlangsung diantaranya stabilitas, produktifitas, struktur trofik, serta perpindahan 

komponen ekosistem hutan (Maridi, 2015).     

 Hutan Adat Ghimbo Pomuan merupakan salah satu hutan adat yang ada di 

Provinsi Riau. Hutan Adat Ghimbo Pomuan ditetapkan sesuai dengan surat 

Keputusan MENLHK Nomor 7504/MENLHK-PSKL/PKTHA/KUM.1/9/2019, 

dengan luas total hutan adat 56 ha. Dalam pengelolaan dan pemanfaatan hutan 

adat dibantu oleh Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) yang merupakan 

pendamping/fasilitator masyarakat sekitar hutan (RPHA, 2020). Pemanfaatan 

sumberdaya hutan khususnya kayu masih mendominasi. Namun demikian, HHBK 

juga tidak dapat diabaikan begitu saja karena HHBK menjadi salah satu peluang 

yang tepat untuk dikembangkan dan tentu saja dapat mengurangi tingkat 

ketergantungan masyarakat terhadap hasil hutan kayu (Jafar, 2013). Menurut 

Christien et al. (2013) mengenai pemanfaatan HHBK oleh masyarakat di sekitar 

hutan Desa Minanga III di Kabupaten Minahasa Tenggara mendapatkan lebih dari 

20 jenis vegetasi yang dimanfaatkan oleh masyarakat. Potensi HHBK yang sangat 
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tinggi membantu masyarakat dalam diversifikasi pendapatan dan meningkatkan 

taraf ekonomi masyarakat yang berada di sekitar hutan Desa Minanga III. 

 Di Hutan Adat Ghimbo Pomuan dengan luas 56 ha diduga memiliki potensi 

vegetasi HHBK seperti rotan, durian, damar, dan lain-lain. Sampai saat ini data 

mengenai potensi vegetasi HHBK yang ada di hutan adat tersebut belum 

teridentifikasi dengan baik. Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan penelitian 

untuk mengetahui potensi vegetasi HHBK yang ada pada Hutan Adat Ghimbo 

Pomuan. Adanya informasi atau data tentang keberadaan dan potensi vegetasi 

HHBK pada Hutan Adat Ghimbo Pomuan, maka diharapkan mampu memberikan 

sumbangan informasi bagi pengetahuan masyarakat setempat serta sebagai dasar 

bagi pengelola hutan adat untuk kebijakan selanjutnya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Jenis vegetasi HHBK apa saja yang terdapat di Hutan Adat Ghimbo 

Pomuan? 

2. Bagaimana nilai keanekaragaman jenis vegetasi HHBK di Hutan 

Adat Ghimbo Pomuan? 

3. Bagaimana kegunaan jenis vegetasi HHBK yang terdapat di Hutan 

Adat Ghimbo Pomuan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengidentifikasi jenis vegetasi HHBK yang terdapat di Hutan Adat 

Ghimbo Pomuan. 

2. Menghitung nilai keanekaragaman jenis vegetasi HHBK di Hutan 

Adat Ghimbo Pomuan. 

3. Mengetahui kegunaan jenis vegetasi HHBK yang terdapat di Hutan 

Adat Ghimbo Pomuan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Sebagai bahan acuan dalam penelitian selanjutnya yang berkenaan 

dengan potensi vegetasi HHBK di Kawasan Hutan Adat Ghimbo 

Pomuan, Kecamatan Kampar Kiri, Kabupaten Kampar, Provinsi 

Riau.  

2. Sebagai data tentang keberadaan dan potensi vegetasi HHBK pada 

Hutan Adat Ghimbo Pomuan sehingga dapat memberikan informasi 

pengetahuan bagi masyarakat serta sebagai dasar bagi pengelola 

hutan adat untuk kebijakan selanjutnya. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Dalam penelitian ini hasil hutan bukan kayu yang diteliti adalah vegetasi 

yang berpotensi dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai hasil hutan bukan kayu. 
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VI.  KESIMPULAN DAN SARAN 
 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di Hutan Adat Ghimbo 

Pomuan Kabupaten Kampar Provinsi Riau, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Jenis-jenis vegetasi HHBK yang ditemui pada Hutan Adat Ghimbo Pomuan 

Kabupaten Kampar Provinsi Riau terdapat 22 jenis vegetasi HHBK dengan 

total keseluruhan 732 individu. Terbagi atas 5 tingkatan, yaitu tingkat 

tumbuhan bawah berjumlah 85 individu dengan persentase 12%, tingkat semai 

berjumlah 298 individu dengan persentase 41%, tingkat pancang berjumlah 

187 individu dengan persentase 25%, tingkat tiang berjumlah 44 individu 

dengan persentase 6% dan tingkat pohon berjumlah 118 individu dengan 

persentase 16%. 

2. Keanekaragaman jenis vegetasi HHBK yang memiliki indeks nilai penting 

(INP) tertinggi pada tertinggi pada tingkat tumbuhan bawah adalah Bunga soka 

(Ixora coccinea) dengan nilai 62,81%. Pada tingkat semai adalah Kedondong 

(Spondias dulcis) dengan nilai 37,29%. Pada tingkat pancang adalah 

Mempening (Lithocarpus spp) dengan nilai 34,80%. Pada tingkat tiang adalah 

Ridan (Nephelium maingayi hiern) dengan nilai 91,65%. Pada tingkat pohon 

adalah Mempening (Lithocarpus spp)  dengan nilai 102,59%. Indeks 

keanekaragaman jenis (H’) tertinggi dari berbagai tingkat vegetasi terdapat 

pada tingkat semai dengan nilai 2,09 (tergolong sedang). 

3. Jenis vegetasi HHBK pada Hutan Adat Ghimbo Pomuan terbagi atas 9 

kelompok yaitu kelompok resin sebanyak 1 jenis tumbuhan, kelompok minyak 

lemak sebanyak 2 jenis tumbuhan, kelompok buah-buahan sebanyak 7 jenis 

tumbuhan, kelompok getah sebanyak 1 jenis tumbuhan, kelompok tumbuhan 

obat sebanyak 7 jenis tumbuhan, kelompok tanaman hias sebanyak 3 jenis 

tumbuhan, kelompok rotan sebanyak 1 jenis tumbuhan, kelompok bambu 

sebanyak 1 jenis tumbuhan dan kelompok lainnya sebanyak 1 jenis tumbuhan. 
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6.2 Saran 

1. Perlu dilakukan upaya konservasi agar tetap lestari, karena Hutan Adat Hutan 

Adat Ghimbo Pomuan memiliki potensi jenis vegetasi HHBK yang beragam 

dan terdapat beberapa tumbuhan yang sudah jarang ditemukan. 

2. Perlu adanya pengenalan jenis vegetasi HHBK oleh lembaga konservasi 

kepada masyarakat, agar masyarakat dapat mengetahui akan pentingnya 

pelestarian tumbuhan HHBK. 

. 
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